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ABSTRAK 
 
Nama   : Nur Ardila 
NIM   : 90300114103 
Judul : Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha 
Pembuat Kue Karasa Di Kabupaten Pinrang 
 
 
Industri merupakan salah satu kegiatan ekonomi yang memiliki potensi 
untuk menghasilkan kebutuhan hidup manusia. Pendapatan dari usaha industri 
rumah tangga akan dipengaruhi oleh beberapa faktor termasuk penggunaan faktor 
produksi dan cara pengolahan. Usaha penjual kue karasa merupakan usaha turun 
temurun yang telah dilakukan oleh masyarakat di Kecamatan Cempa Kabupaten 
Pinrang dan dijadikan sebagai makana khas daerah dan dijadikan sebagai buah 
tangan saat berkunjung di Kabupaten Pinrang. Adapun rumusan masalah dala 
penelitian ini yaitu apakah harga pasarm produksi, dan lama usaha berpengaruh 
terhadap pendapatan usaha penjual kue karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten 
Pinrang.  
Penelitian ini menggunakan jenis penelitian kuantitatif, data diolah dengan 
kebutuhan model yang digunakan. Metode pengambilan sampel dalam penelitian 
ini menggunakan teknik purposive sampling dengan rumus slovin. Penelitian ini 
menggunakan sampel sebanyak 60 responden yaitu penduduk yamg 
bermatapencaharian sebagai penjual kue karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten 
Pinrang. Alat analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah regresi linear 
berganda dengan pendapatan sebagai variabel dependen dan harga pasar, 
produksi, dan lama usaha sebagai variabel independen 
Hasil analisis regresi linear berganda bersama-sama menunjukkan bahwa 
produksi dan lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
usaha penjual kue karasa. Sedangkann variabel harga pasar berpengaruh positif 
dan tidak signifikan terhadap pendapatan usaha pembuat kue karasa. Hasil regresi 
yang telah dilakukan maka diperoleh nilai R-Square (R
2
) sebesar 0,583. Hal ini 
dapat disimpulkan bahwa besar pendapatan usaha pembuat kue karasa bisa 
dijelaskan oleh tiga variabel bebas yaitu harga pasar, produksi, dan lama usaha 
sebesar 58% (0,583) sedangkan sisanya 42% (0,42) yang dijelaskan oleh variabel 
yang tidak masuk dalam penelitian ini. 
 
 
Kata Kunci : Pendapatan, Harga Pasar, Produksi, Lama Usaha. 
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BAB I 
 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Industri merupakan aktivitas manusia untuk mengelolah sumber daya 
(resources) baik Sumber Daya Manusia (SDM), maupun Sumber Daya Alam 
(SDA) di bidang produksi dan jasa dasar, seperti makanan, pakaian, bahan 
bangunan, peralatan rumah tangga dan sebagainya (Robiyati Podungge:2015). Hal 
ini dapat kita lihat pada keadaan krisis moneter yang terjadi pada tahun 1997 
sampai 1998 di Indonesia bahwa IKM (Industri Kecil Menengah) dan UKM 
(Usaha Kecil Menengah) merupakan sabuk pengaman bagi perekonomian 
nasional. 
Keadaan krisis tersebut mengakibatkan banyak industri dan usaha besar 
yang gulung tikar, namun UKM dan IKM yang mampu menjadi penopang 
perekonomian nasioanal industri kecil juga memberikan manfaat sosial yang 
sangat berarti yaitu dapat menciptakan peluang berusaha yang luas dengan 
pembiayaan yang relatif murah, mengambil peranan dalam peningkatan dan 
mobilisasi tabungan domestik serta industri kecil mempunyai kedudukan yang 
komplementer terhadap industri besar dan sedang. 
Industri kecil dalam perekonomian suatu negara memiliki peran dan 
perkembangan yang sangat penting karena memiliki nilai strategi dalam 
memperkokoh perekonomian nasional ekonomi rakyat, maka selayaknya 
pemerintah memberikan perhatian yang layak untuk memberdayakannya, yaitu 
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dipandang sebagai suatu kelompok unit usaha yang seharusnya terintegrasi dalam 
dunia usaha secara nasioanl yang nantinya dapat meningkatkan taraf hidup dan 
daya saing. Tambunan (dalam Ahimsa-Putra:2003) mengemukakan, bahwa 
kontribusi langsung industri kecil kepada pembangunan ekonomi antara lain 
penciptaan lapangan kerja untuk memproduksi barang-barang. 
Problem masyarakat miskin, baik yang ada di pedesaan, pelosok maupun 
perkotaan, dari waktu ke waktu ternyata tidak kunjung selesai diperbincangkan. 
Baik oleh pemerintah pusat maupun daerah sebagai pembuat kebijakan, serta 
akademis yang telah melakukan penelitian. Walaupun telah sekian lama waktu 
dan upaya semua pihak dijalankan, nampaknya belum bisa menjadikan 
kemiskinan sebagai sebuah sejarah yang harus dimuseumkan dalam kehidupan 
kita saat ini. 
Kebijakan pemerintah dewasa ini telah cukup menunjukkan keberpihakan 
pada usaha kecil dan menengah. Sudah banyak upaya dan langkah-langkah 
pemerintah menyangkut pemberdayaan pada usaha kecil dan menengah terbukti 
saat krisis global yang terjadi beberapa waktu lalu, UKM hadir sebagai suatu 
solusi dari sistem perekonomian yang sehat. 
UKM merupakan salah satu sektor industri yang sedikit bahkan tidak sama 
sekali terkena dampak krisis global yang melanda dunia. Sehingga dengan bukti 
ini, sangat jelas bahwa UKM dapat diperhitungkan dalam meningkatkan 
kekompetitifan pasar dan stabilisasi sistem ekonomi yang ada. Dalam 
pembangunan ekonomi di Indonesia UKM selalu digambarkan sebagai sektor 
yang memiliki peranan penting, sehingga sebagian besar jumlah penduduknya 
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berpendidikan rendah dan hidup dalam kegiatan usaha kecil baik di sektor 
tradisional maupun modern. 
          Adanya usaha pembuat kue karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten 
Pinrang ini, dapat dilihat bahwa perkembangan usaha pembuat kue karasa belum 
berkembang sampai di Kecamatan lain yang ada di Kabupaten Pinrang. Hal ini 
dapat kita lihat dalam peningkatan jumlah unit usaha, nilai produksi dan lama 
usaha yang dihasilkan serta semakin berkembangnya jenis usaha, salah satu 
perkembangan usaha pembuat kue karasa yang ada di Kabupaten Pinrang salah 
satunya ada di Kecamatan Cempa, saat ini perkembangan usaha pembuat kue 
karasa yang ada di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang sangat penting. Berikut 
ini dapat dilihat data awal jumlah usaha pembuat kue karasa yang ada di 
Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang. 
Tabel 1.1 
Jumlah Usaha Pembuat Kue Karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten 
Pinrang Tahun 2017 
No Desa Jumlah Usaha 
1 Mattunru-Tunrue 90 
2 Cempa 60 
Jumlah 150 
Sumber: Kantor Camat Cempa Tahun 2018 
Berdasarkan tabel 1.1 menunjukkan bahwa mata pencaharian masyarakat 
di Kecamatan Cempa didominasi oleh usaha pembuat kue karasa. Berdasarkan 
jumlah usaha pembuat kue karasa yang ada di Kecamatan Cempa khususnya di 
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Desa Mattunru-Tunrue dan Desa Cempa, terdapat sekitar 150 usaha pembuat kue 
karasa. 
Usaha rumah tangga yaitu kue karasa terletak di Kecamatan Cempa 
Kabupaten Pinrang, sebagai objek penelitian usaha ini merupakan usaha rumahan 
yang mengelolah sumber daya yang ada di sekitar daerah tersebut sehingga 
dikategorikan sebagai industri rumah tangga. Produk yang dihasilkan merupakan 
kue karasa tergolong banyak dan produk ini sudah mamasuki penjualan yang 
cukup luas bahkan di luar Kabupaten itu sendiri.  
Keberhasilan suatu usaha sangat tergantung pada kepuasan dalam 
memenuhi kebutuhannya. Untuk mengetahui faktor yang mempengaruhi 
pendapatan usaha pembuat kue karasa diperlukan penelitian agar dapat melakukan 
gambaran kemampuan produsen dalam melakukan produksinya 
Adapun data harga pasar dan pendapatannya usaha pembuat kue karasa di 
Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada tabel berikut ini: 
Tabel 1.2 
Harga Jual dan Pendapatan Usaha Pembuat Kue KarasaTahun 2017 
Nama Harga Jual Pendapatan/Tahun 
Liati 6.000 30.600.000  
Wilda 7.500 46.800.000 
Rita 7.000 25.200.000 
Lina 6.500 25.400.000 
Rahamawati 7.000 27.000.000 
Sumber : Langsung Dari Responden tahun 2018   
 Berdasarkan tabel 1.2 dapat dilihat bahwa tingkat pendapatan usaha 
pembuat kue karasa di tahun 2018 yang paling tinggi yaitu Rp 46.800.000/tahun, 
harga pasar yang dijualkan usaha pembuat kue karasa yaitu Rp. 7.500/Bungkus. 
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Kedua yaitu tingkat pendapatan kue karasa hanya mencapai sekitar Rp 
30.600.000/tahun, sedangkan  harga pasar yang dijualkan Rp 6.000/bungkus. 
ketiga tingkat pendapatan kue karasa yaitu Rp 27.000.000/tahun, sedangkan harga 
pasar yang dijualkan sebesar Rp 7.000/bungkus. 
Maka dapat dilihat dari tabel 1.2 bahwa pendapatan yang didapatkan setiap 
usaha pembuat kue karasa yang ada di Kabupaten Pinrang yaitu berbeda-beda, 
begitupun dengan harga pasar yang diterapkan oleh setiap usaha pembuat kue 
karasa juga berbeda-beda. Di dalam suatu pendapatan tidak lepas dari adanya 
proses produksi. Pada pendapatan usaha kue karasa ini membutuhkan berbagai 
jenis faktor pendapatan, diantaranya terdiri dari produksi, harga pasar dan lama 
usaha. Dimana menurut Paul A. Samuelson mendefinisikan bahwa pendapatan 
sebagai jumlah seluruh uang yang diterima oleh seseorang atau rumah tangga 
dalam jangka waktu dan jumlah. Sedangkan menurut Milton Friedman 
mendefinisikan bahwa pendapatan masyarakat dapat digolongkan yaitu, 
pendapatan tetap (permanen income) dan pendapatan sementara (transitory 
income). Dimana, pendapatan permanen adalah pendapatan yang selalu diterima 
pada setiap periode tertentu dan dapat diperkirakan sebelumnya.   
Harga adalah sejumlah uang yang ditukarkan untuk produk atau jasa, lebih 
jauh lagi harga adalah jumlah dari seluruh nilai yang konsumen tukarkan untuk 
jumlah manfaat dengan memiliki atau menggunakan suatu barang dan jasa. 
(Kotler & Amstrong : 2001) 
Memiliki usaha sukses, yang mendatangkan keuntungan melimpah menjadi 
indah setiap insan. Maka akan meraih kemudahan untuk memenuhi kebutuhan 
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mau itu kebutuhan sendiri dan kebutuhan keluarga. Maka, dijelaskan pada Q.S Al-
Jaasiyah/45: 22. 
                        
   
Terjemahnya:  
“Dan Allah menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang benar dan agar 
dibalasi tiap-tiap diri terhadap apa yang dikerjakannya, dan mereka tidak 
akan dirugikan.” (Q.S Al-Jaasiyah/45: 22). 
 
Ayat diatas mengemukakan salah satu argumentasi tentang keniscayaan, 
Allah berfirman: Allah telah menciptakan semua manusia dengan haq, dan Allah 
pun menciptakan langit dan bumi dengan tujuan yang haq yakni penuh hikmah 
dan aturan, supaya bukti-bukti ketuhanan dan kemahakuasaan Allah menjadi 
tempat jelas, dan selain itu juga agar diberi balasan yang adil bagi tiap-tiap jiwa 
yakni manusia sesuai apa yakni kebaikan dan kejahatan yang dia kerjakan dan 
mereka dalam menerima balasan itu sedikit pun tdak akan dirugikan bahkan yang 
berbuat baik akan diuntungkan. (M. Quraish Shihab : 2003 
Dari prinsip dasar ini mengatur kegiatan manusia karena mereka akan 
diberi balasan di dunia dan di akhirat. Setiap manusia akan mendapatkan imbalan 
dari apa yang telah dikerjakannya dan masing-masing tidak dirugikan. Ayat ini 
menjamin tentang upah yang layak kepada setiap pekerja sesuai dengan apa yang 
telah disumbangkan dalam proses produksi, jika ada pengurangan dalam upah 
mereka tanpa diikuti oleh berkurangnya sumbangsih mereka, hal itu dianggap 
ketidakadilan dan penganiayaan. 
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Lama usaha juga menyebabkan pendapatan berbeda, karena apabila lama 
usaha pembuat kue karasa, semakin lama usahanya maka pendapatan juga akan 
semakin meningkat. Dengan demikian semakin lama usaha pembuat kue karasa 
menjalankan usahanya, maka semakin banyak pengalaman yang didapatkannya. 
Namun juga belum tentu usaha pembuat kue karasa yang memiliki pengalaman 
lebih singkat pendapatannya lebih sedikit daripada pedagang yang memiliki 
pengalaman lebih lama (Tjiptoroso, 1993). 
Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, lamanya 
seorang pelaku usaha atau bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi 
kemampuan atau keahliannya, sehingga dapat menambah efisiensi dan mampu 
menekan biaya produksi lebih kecil dari pada hasil penjualan. Keahlian usaha 
merupakan kemampuan yang dimiliki seorang untuk mengorganisasikan dan 
menggunakan faktor-faktor lain dalam kegiatan memproduksi barang dan jasa 
yang diperlukan masyarakat. (Sukirno:1994) 
Usaha industri rumahan yang ada dipedesaan maupun di tempat-tempat 
lain, biasanya mengalami berbagai hambatan dalam menghasilkan produksi, 
sehingga pendapatan dari industri juga menjadi rendah. Disamping itu juga harus 
bersaing dengan industri lain yang berskala kecil, besar maupun menengah. Hal 
ini disebabkan terjadinya persaingan yang tidak sehat. Industri yang besar 
memiliki modal yang besar akan lebih mudah berkembang dibandingkan dengan 
industri kecil yang memiliki modal sedikit..  
Dengan melihat fenomena yang dihadapi masyarakat di Kecamatan Cempa 
Kabupaten Pinrang. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan sebuah 
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penelitian yang berjudul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Usaha Pembuat Kue Karasa Di Kabupaten Pinrang”. 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah  
dalam penelitian ini adalah : 
1. Apakah harga jual berpengaruh terhadap pendapatan usaha pembuat 
kue karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang ? 
2. Apakah produksi berpengaruh terhadap pendapatan usaha pembuat kue 
karasa di Kecamatan Cempa kabupaten Pinrang ? 
3. Apakah lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan usaha pembuat 
kue karasa di Krcamatan Cempa Kabupaten Pinrang ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
Berdasarkan rumusan masalah yang dipaparkan diatas, maka yang menjadi 
tujuan dalam penelitian ini adalah : 
1. Untuk mengetahui pengaruh harga pasar terhadap pendapatan usaha 
pembuat kue karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang. 
2. Untuk mengetahui pengaruh produksi terhadap pendapatan usaha 
pembuat kue karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang. 
3. Untuk mengetahui pengaruh lama usaha terhadap pendapatan usaha 
pembuat kue karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang. 
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D. Manfaat Penelitian 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat bagi pihak 
terkait diantaranya yaitu: 
1. Memberikan masukan dan informasi tambahan yang berguna bagi 
perkembangan pendapatan usaha pembuat kue karasa di Kecamatan 
Cempa Kabupaten Pinrang. 
2. Bagi penelitian ini diharapkan dapat dijadikan masukan bagi 
pengembangan ilmu pengetahuan yang berkaitan serta sebagai bahan 
acuan bagi peneliti selanjutnya terutama yang berminat untuk meneliti 
mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan usaha 
pembuat kue karasa. 
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TINJAUAN PUSTAKA 
A. Landasan Teori 
1. Pendapatan 
Salah satu indikator utama untuk mengukur kemampuan ekonomi dalam 
berwirausaha adalah tingkat pendapatan usaha. Indikator yang dimaksud hanya 
bersangkutan dengan pendapatan dan pengeluaran, akan tetapi yang lebih penting 
adalah mengetahui besarnya perbandingan antar pendapatan dan pengeluaran. 
Pengertian pendapatan secara umum dapat dikelompokkan menjadi dua bagian, 
yang pertama dalam arti rill, yang kedua dalam arti jumlah uang. Pendapatan 
dalam arti rill  adalah nilai jumlah produksi barang dan jasa yang dihasilkan oleh 
masyarakat selama jangka waktu yang tertentu. Sedangkan pendapatan dalam arti 
jumlah uang diartikan sebagai penerimaan (Tohar:2007). 
Menurut Samuelson dan Nordhaus Pendapatan menunjukkan jumlah uang 
yang diterima oleh rumah tangga selama kurung waktu tertentu (biasanya satu 
tahun), Pendapatan terdiri dari upah atau penerimaan tenaga kerja, pendapatan 
dari kekayaan seperti sewa, bunga dan deviden, serta pembayaran transfer atau 
penerimaan dari pemerintah seperti tunjangan sosial atau asuransi pengangguran 
(Samuelson dan Nordhaus: 2001). 
Pendapatan atau income dari seorang warga masyarakat ialah hasil 
“penjualan”nya dari faktor-faktor produksi yang dimilikinya kepada sektor 
produksi. Dan sektor produksi membeli faktor-faktor produksi tersebut untuk  
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digunakan sebagai input proses produksi dengan harga yang berlaku di pasar 
faktor produksi. Harga faktor produksi di pasar (seperti halnya juga untuk barang-
barang di pasar barang) ditentukan oleh tarik-menarik antara penawaran dan 
permintaan (Boediono:2000). 
Sebagaimana pendapatan di atas, bahwa pendapatan merupakan gambaran 
terhadap posisi ekonomi keluarga dalam masyarakat, oleh karenanya setiap orang 
yang bergelut dalam suatu jenis pekerja tertentu termasuk pekerja di sektor 
informal atau perdagangan, berupaya untuk selalu meningkatkan pendapatan dari 
hasil usahanya yang digunakan untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya 
dan sepadan mungkin pendapatan yang diperoleh dapat meningkatkan taraf hidup 
keluarganya. 
Menurut (Sadono Sukirno: 2000) pendapatan dapat dihitung melalui tiga 
cara yaitu: a) Cara pengeluaran. Cara ini pendapatan dihitung dengan 
menjumlahkan nilai pengeluaran/perbelanjaan ke atas barang-barang dan jasa, b) 
Cara produksi. Cara ini pendapatan dihitung dengan menjumlahkan nilai barang 
dan jasa yang dihasilkan, c) Cara pendapatan. Dalam perhitungan ini pendapatan 
diperoleh dengan menjumlahkan seluruh pendapatan yang diterima. 
Pendapatan adalah penerimaan bersih seseorang, baik berupa uang kontan 
maupun natura. Pendapatan atau disebut juga income dari seorang warga 
masyarakat adalah hasil penjualannya dari faktor-faktor produksi yang 
dimilikinya pada sektor produksi. Dan sektor produksi ini membeli faktor-faktor 
produksi tersebut untuk digunakan sebagai input proses produksi dengan harga 
yang berlaku di pasar faktor produksi. Harga faktor produksi di pasar (seperti 
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halnya juga barang-barang di pasar barang) ditentukan oleh tarif menarik, antara 
penawaran dan permintaan (Poniwati Asmie:2008).   
Adapun Secara garis besar pendapatan digolongkan menjadi tiga golongan 
(Suparmoko:2000) yaitu: 
a. Gaji dan upah. Imbalan yang diperoleh setelah orang tersebut 
melakukan pekerjaan untuk orang lain yang diberikan dalam waktu 
satu hari, satu minggu maupun satu bulan. 
b. Pendapatan dari Usaha Sendiri. Merupakan nilai total dari hasil 
produksi yang dikurangi dengan biaya-biaya yang dibayar dan usaha 
ini merupakan usaha milik sendiri atau keluarga dan tenaga kerja 
berasal dari anggota keluarga itu sendiri, nilai sewa kapital milik 
sendiri dan semua biaya ini biasanya tidak diperhitungkan. 
c. Pendapatan dari Usaha lain. Pendapatan yang diperoleh tanpa 
mencurahkan tenaga kerja, dan ini biasanya merupakan pendapatan 
sampingan antara lain, pendapatan dari pensiun, dan lain-lain. 
Pendapatan seseorang juga dapat didefenisikan sebagai banyaknya 
penerimaan yang dinilai dengan satuan mata uang yang dapat dihasilkan 
seseorang atau suatu bangsa dalam periode tertentu. Reksoprayitno 
mendefenisikan: “Pendapatan (revenue) dapat diartikan sebagai total penerimaan 
yang diperoleh pada periode tertentu”. Dengan demikian dapat disimpulkan 
bahwa pendapatan adalah  sebagai jumlah penghasilan yang diterima oleh para 
anggota masyarakat untuk jangka waktu tertentu sebagai balas jasa atau faktor-
faktor produksi yang telah disumbangkan.(Reskoprayitno: 2004) 
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Berdasarkan teori pendapatan di atas dapat disimpulkan bahwa pendapatan 
adalah  jumlah uang yang diterima dan mempunyai batas waktu tertentu. Dengan 
tingginya tingkat pendapatan yang diperoleh seseorang maka dapat meningkatkan 
taraf hidup keluarganya. Pendapatan juga dapat diterima dalam bentuk gaji, upah, 
sewa, laba dan sebagainya. 
Dalam Al-Qurann Surah An-Nisa ayat 29 dapat dijelaskan tentang 
pendapatan:  
                        
                          
 
Terjemahan :  
Hai orang-orang beriman, janganlah kamu memakan harta sesamamu 
dengan jalan yang batil, kecuali dengan jalan perniagaan yang berlaku 
dengan suka sama suka diantara kamu, dan janganlah kamu membunuh 
dirimu sesungguhnya Allah maha penyayang kepadamu. (Q.S An-
Nisa/4:29) 
 
Dalam surah An-Nisa ayat 29 tersebut merupakan laangan tegas mengenai 
memakan harta orang lain atau hartanya sendiri dengan jalan bathil. Memakan 
harta sendiri dengan jalan bathil adalah membelanjakan hartanya pada jalan 
maksiat. (Quraish Shihab : 2006). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa janganlah kalian mengambil harta orang lain 
dengan cara tidak benar, dan kalian diperbolehkan melakukan perniagaan yang 
berlaku yang suka sama suka. Janganlah menjerumuskan diri kalian dengan 
melanggar perintah-perintah allah serta jangan pula kalian membunuh orang lain 
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sebab kalian semua bersal dari satu naf, sesungguhnya Allah selalu melimpahkan 
rahmatnya kepada kalian. 
2. Harga Jual 
Harga adalah nilai suatu barang atau jasa yang diukur dengan jumlah uang 
yang dikeluarkan oleh pembeli untuk mendapatkan sejumlah kombinasi dan 
barang atau jasa berikut pelayanannya. Menurut William J. Stanton harga adalah 
jumlah uang (kemungkinan ditambah beberapa barang) yang dibutuhkan untuk 
memperoleh beberapa kombinasi sebuah produk dan pelayanan yang 
menyertainya. Harga menurut Jerome Mc Cartgy harga adalah apa yang 
dibebankan untuk sesuatu. (Marius P. Angipora: 2002) 
Menurut Philip Kother harga adalah sejumlah nilai atau uang yang dibebankan 
atas suatu produk atau jasa untuk jumlah dari nilai yang ditukar konsumen ata 
manfaat-manfaat harga yang telah terjadi lebih penting dalam perilaku memilih 
pembeli pada dasawarsa (10 tahun) ini. Dalam arti yang paling sempit harga 
(price) adalah jumlah uang yang dibebankan atas suatu jasa. 
Dalam berbagai usaha penentuan harga barang dan jasa merupakan suatu 
kunci strategi akibat dari berbagai hal seperti deregulasi (aturan atau sistem yang 
mengatur), persaingan yang semakin ketat, rendah dan tingginya pertumbuhan 
ekonomi dan peluang usaha bagi yang menepati pasar. Harga sangat 
mempengaruhi posisi dan kinerja keuangan dan juga mempengaruhi persepsi 
pembeli dan penentuan posisi merek. 
Harga adalah satu-satu elemen bauran pemasaran yang menghasilkan 
pendapatan semua elemen lainnya hanya mewakili harga. Harga adalah salah satu 
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elemen yangg paling fleksibel dari bauran pemasaran tidak seperti sifat-sifat 
produk dan komitmen jalur distribusi. Harga dapat berubah-ubah dengan cepat 
pada saat yang sama penetapan harga dan persaingan harga adalah masalah 
utamayang dihadapi banyak eksekutif pemasaran. 
Kesalahan dalam menentukan harga dapat menimbukan berbagai konsekuensi 
dan dampak, tindakan penentuan harga yang melanggar etika dapat menyebabkan 
pelaku usaha tidak disukai pembeli. Bahkan para pembeli dapat melakukan suatu 
reaksi yang dapat menjatuhkan nama baik penjual, apabila kewenangan harga 
tidak berada pada pelaku usaha melainkan berada pada kewajiban pemerintah, 
maka penetapan harga yang tidak diinginkan oleh pembeli (dalam hal ini sebagian 
masyarakat) bisa mengakibatkan suatu reaksi penolakan oleh banyak orang atau 
sebagian kalangan, reaksi penolakan itu bisa diekspresikan dalam berbagai 
tindakan yang kadang-kadang mengarah pada tindakan narkis atau kekerasan yang 
melanggar norma hukum. (Philip Kotler : 2001) 
Menurut Racmat Syafei harga hanya terjadi pada akad, yakni sesuatu yang 
direlakan dalam akad baik lebih sedikit, lebih besar, atau sama dengan nilai 
barang. Biasanya harga dijadikan penukaran barang yang diridhai oleh kedua 
pihak yang melakukan akad. (Racmat Syafriel : 2000). 
Kontrol harga adalah melindungi konsumen atau produsen. Bentuk kontrol 
harga yang paling umum digunakan adalah penetapan harga dasar (floor price) 
dan harga maksimum (Ceiling price). 
a. Harga Dasar (Floor Price) 
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Harga dasar yaitu tingkat harga minimun yang diberikan bila pemerintah 
menetapkan harga dasar gabah Rp 700,-per kilogram, pembeli harus 
membeli gabah dari petani dengan harga serendah-rendahnya Rp 700,-per 
kilogram. Contoh lain, bila pemerintah menetapkan upah minimun tenaga 
kerja Rp 15.000,-perhari, maka majikan harus membayar tenaga kerja 
paling sedikit Rp 15.000,-perhari 
b. Harga Tertinggi (Ceiling Price) 
Harga tertinggi adalah batas maksimun harga penjualan oleh produsen. Di 
indonesia yang paling terkenal misalnya penetapan harga patokan setempat 
(HPS) untuk semen, tujuan penetapan harga tertinggi umumnya adalah 
harga produksi dapat terjangkau oleh konsumen yang daya belinya kurang. 
Namun kebijakan ini tidak berdayaguna bila produsen memiliki kekuatan 
oligopoli apalagi daya monopoli seperti yang terjadi pada HPS semen yang 
terus-menerus dilanggar produsen semen raksasa. 
c. Kuota 
d. Selain dengan pembelian, pemerintah mempengaruhi tingkat harga dengan 
melakukan kebijaksanaan kuota (pemebatasan produksi) misalnya, 
pemerintah ingin menolong petani jagung dengan cara membatasi jumlah 
produksi (kuota) untuk meningkatkan harga.(Pratama Jaya dan Mandala 
Manurung: 2008) 
Dari pengetian di atas dapat dijelaskan bahwa harga merupakan sesuatu 
kesepakatan mengenai transaksi jual beli/jasa, dimana kesepakatan tersebut 
17 
 
 
diridhai oleh kedua belah pihak. Harga tersebut haruslah direlakan oleh kedua 
belah pihak akad. 
3. Produksi 
1. Teori Produksi 
Produksi adalah kegiatan manusia untuk menghasilkan barang dan jasa yang 
kemudian dimanfaatkan oleh konsumen. Pada saat kebutuhan manusia masih 
sedikit dan sederhana, kegiatan produksi dan konsumsi sering dilakukan sendiri. 
Seseorang memproduksi sendiri barang dan jasa yang di konsumsinya, seiring 
dengan semakin beragamnya kebutuhan konsumsi dan keterbatasan sumber daya 
yang ada, maka seseorang tidak dapat lagi menciptakan sendiri barang dan jasa 
yang dibutuhkannya, tetapi memperoleh dari pihak lain. Pemahaman produksi 
dalam islam memiliki arti sebagai bentuk usaha keras dalam perkembangan 
faktor-faktor produksi yang diperbolehkan. Hal ini sesuai firman Allah agar 
manusia mengeksplorasi kekayaan alam yang dihalalkan. Seperti firman Allah 
dalam Q.S Al-Maidah/5 :87. 
                            
     
Terjemahnya: 
“Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang 
baik yang telah allah halalkan bagi kamu, dan jaganlah kamu melampaui 
batas. Sesungguhnya Allah tidak menyukai oramg-oramg yang 
melampaui batas”. (Q.S Al-Maidah/5:87). 
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Pesan utama ayat di atas ketika diturunkan memuat peringatan kepada 
kaum muslimin sebelum islam datang. Terdapat beberapa kebiasaan ketika itu 
yang menarik minat para sahabat guna mendekatkan diri kepada Allah tetapi 
justru menyusahkan diri mereka sendiri. Seringkali kelemahan menghadapi 
ketaatan itu mengantar kepada kegagalan beragama. Itulah sebabnya, islam datang 
melarang pengetahuan beragama seperti itu dengan mengajukan moderasi, tidak 
melebihi dan tidak mengurangi. (Quraish Shihab : 2007). 
Ayat di atas menjelaskan bahwa adanya kebolehan untuk memanfaatkan 
sumber daya tanpa harus mengeksploitasi. Sesungguhnya larangan terhadap 
eksploitasi alam yang melampaui batas merupakan cara al-Quran dalam 
menjelaskan produksi Islam secara umum, karena prinsip Islam dalam produksi 
tidak hanya memenuhi permintaan yang melakukan produksi dengan menekan 
ongkos serendah-rendahnya untuk membantu peningkatan keuntungan. 
Menurut Emile Durkheim dalam Damsar gagasan sosiologi Durkheim 
tentang produksi dapat ditelusuri dari bukunya The Division of Labor in Society. 
Dalam buku tersebut, Durkheim menjelaskan tentang perubahan sosial. Dalam 
teori perubahan tersebut, Durkheim mendiskusikan tentang dua tipe masyarakat, 
yaitu masyarakat yang berlandaskan solidaritas mekanik organik. Masyarakat 
yang berlandaskan solidaritas makinik ditandai oleh pembagian kerja yang 
rendah, kesadaran kolektif yang kuat, hukum refresif dominan, individualitas, pola 
normatif sebagai konsensus terpenting dalam komunikasi, dan saling 
ketergantungan rendah. Sebaiknya pada masyarakat yang berlandaskan solidaritas 
organik dicirikan oleh pembagian kerja yang tinggi, kesadaran kolektif yang 
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lemah, hukum restitutif, individualitas tinggi, nilai abstrak dan umum sebagai 
konsep terpenting dalam komunitas dan saling ketergantungan. Perbedaan antara 
solidaritas mekanik dan solidaritas organik, secara garis kasar, dapat dijelaskan 
melalui perbedaan antara masyarakat perkotaan. Solidaritas mekanik dapat di 
rujuk pada masyarakat perdesaan, sedangkan solidaritas organik pada masyarakat 
perkotaan. 
Menurut Sadorsono, produksi adalah kombinasi dari faktor-faktor 
produksi yang dibutuhkan untuk memproduksi suatu satuan produksi. Dari 
pengertian tersebut dapat dikatakan bahwa produksi adalah merubah bahan-bahan 
atau sumber daya (input) menjadi hasil atau menjadi barang dan jasa. Dapat pula 
dikatakan bahwa produksi adalah suatu kegiatan yang dilakukan oleh produsen, 
dimana dengan perubahan yang dilakukan oleh produsen dimana dengan 
perubahan tersebut dapat menciptakan atau menemukan kegunaan bagi konsumen. 
Produsen merupakan hasil akhir dari proses untuk aktivitas ekonomi dengan 
memanfaatkan beberapa masukan atau input. 
Sedangkan menurut Karl Marx kapitalisme telah menyebabkan manusia, 
sebagai pekerja, tidak lagi mempunyai kontrol atas potensi yang terkandung 
dalam kerja mereka. Potensi ini, disebut Marx sebagai tenaga kerja (labour-
power), kepada kapitalis dipertukarkan dengan benda abstrak yang terdapat dalam 
upah. Pertukaran tersebut menyebabkan tenaga kerja menjadi komoditas. 
Sehingga manfaat tenaga kerja tidak lagi di temukan pada kemampuan untuk 
menghasilkan objek yang dapat memenuhi dan mengembangkan kebutuhan para 
pekerja, namun sebagai benda abstrak yang dapat dipertemukan dengan upah. 
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Dengan demikian, sistem upah kerja pada kapitalisme telah memisahkan kerja 
dengan kebutuhan sehingga kerja (produksi) tidak lagi menjadi tindak pemenuhan 
kebutuhan (konsumen) namun sekedar sarana untuk memenuhi kebutuhan 
(Damsar: 2011). 
Menurut Adam Smith unsur pokok dari sistem produksi yaitu modal. 
Merupakan unsur produksi yang secara aktif menentukan tingkat output. 
Peranannya sangat sentral dalam proses produksi karena semakin besar modal 
yang digunakan maka akan maningkatkan produktifitas. Menurut teori Model 
Solow bahwa pertumbuhan yang berkelanjutan dalam pendapatan berasal dari 
kemajuan teknologi, yang dapat membantu proses produksi dan meningkatkan 
produktifitas tenaga kerja. Dalam teori (Dafid Ricardo) menyatakan bahwa 
kemajuan teknologi akan meningkatkan produksi yang lebih efisien. Penggunaan 
alat teknologi tujuannya untuk menghsilkan sesuatu yang memuaskan dan 
memberikan keuntungan, sehingga teknologi dikatakan sebagai penunjang hasil 
produksi. 
Menurut Joerson yang mendefinisikan produksi yang lebih spesifik yaitu 
produksi merupakan kegiatan perusahaan dengan mengkombinasikan berbagai 
input untuk menghasilkan output dengan biaya minimum. Sedangkan menurut 
Miller produksi itu berarti peningkatan output dengan mengasumsikan faktor-
faktor lain yang sekiranya berpengaruh tidak berubah sama sekali (konstan). 
Pemakaian sumber daya dalam suatu proses produksi juga diukur sebagai arus. 
Handoko (2015), proses produksi merupakan suatu sistem produktifitas dimana 
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terjadi proses pengubahan masukan-masukan sumber daya menjadi barang-barang 
dan jasa-jasa yang lebih berguna. 
2. Fungsi Produksi 
Hubungan diantara faktor-faktor produksi dan tingkat produksi yang 
dimaksud dengan fungsi produksi. Faktor-faktor produksi, dapat dibedakan 
menjadi empat golongan, yaitu tenaga kerja, tanah, modal dan keahlian 
keusahawanan. Didalam teori ekonomi, produksi selalu dimisalkan bahwa tiga 
faktor produksi yaitu menjadi tanah, modal dan keahlian keusahawanan adalah 
tetap jumlahnya. Tetapi tenaga kerja hanya dipandang sebagai faktor produksi 
yang berubah-ubah jumlahnya. Dengan demikian, di dalam menggambarkan 
hubungan diantar faktor produksi yang digunakan dan tidak produksi yang 
dicapai, yang digambarkan adalah hubungan diantara jumlah tenaga kerja yang 
digunakan dan jumlah produksi yang di capai. 
Fungsi produksi adalah pernyataan secara numerik atau matematis dari 
hubungan antara masukan dan keluaran. Sedangkan fungsi produksi menunjukkan 
unit total dari produk sebagai fungsi dari unit masukan (Amiruddin:2013). 
Berdasarkan teori produksi di atas dapat disimpulkan bahwa produksi 
merupakan bahan-bahan atau sumber daya yang menjadi hasil suatu barang dan 
jasa. Misalnya, sebuah usaha rumah tangga yang memproduksi kue tradisional 
karasa dengan memanfaatkan tepung beras dan gula merah serta tenaga anggota 
keluarga untuk meningkatkan suatu produksi. 
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4. Lama Usaha 
Lama usaha menimbulkan suatu pengalaman berusaha, pengalaman dapat 
mempengaruhi pengamatan seseorang dalam bertingkah laku (Poniwati, 2008). 
Seseorang yang bekerja lebih lama akan memiliki strategi khusus ataupun cara 
tersendiri dalam berdagang karena memiliki pengalaman yang lebih banyak dalam 
menekuni usahanya. 
Pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan seorang produsen dalam 
bertingkah laku. Pengalaman dapat diperoleh dari semua perbuatan seseorang di 
waktu yang lalu dan atau dapat dipelajari, sebab dengan belajar dari masa lalu 
seseorang dapat memperoleh pengalaman. Menurut swasta dan Irawan, penafsiran 
dari peramalan proses belajar produsen merupakan kunci untuk mengetahui 
perilaku seseorang konsumen. (Swasta dan Irawan: 1997). 
Lama usaha merupakan lamanya pedagang berkarya pada usaha 
perdagangan yang sedang di jalani saat ini (Asmi, 2008 dalam Firdaus, 2012). 
Banyaknya pengalaman seseorang akan memperluas wawasannya, dengan 
demikian hal tersebut juga akan meningkatkan daya serapnya terhadap hal-hal 
baru. Pengalaman kerja dengan sendirinya juga akan meningkatkan pengetahuan, 
kecerdasan dan keterampilan seseorang. (Erdina Puspita Widyastuti : 2014). 
Menurut Priyandika (2015), bahwa lamanya suatu usaha dapat 
menimbulkan pengalaman berusaha, dimana pengalaman dapat mempengaruhi 
pengamatan seseorang dalam bertingkah laku. Lama usaha akan mempengaruhi 
produktivitasnya (kemampuan profesionalnya atau keahliannya), sehingga akan 
menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil dari pada 
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hasil penjualan. Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan maka akan 
meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen dan 
pendapatan. 
Oleh karena itu lama usaha yang dijalani seseorang akan meningkatkan 
kemampuan dalam melaksanakan usaha tersebut sehingga akan dapat 
menigkatkan produktivitas usaha tersebut. Lama usaha dapat mempengaruhi 
tingkat pendapatan, lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan 
mempengaruhi produktivitasnya (kemampuan profesionalnya/keahliannya), 
sehingga dapat menambah efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih 
kecil dari hasil penjualan. Semakin lama menekuni bidang usaha perdagangan 
akan makin meningkatkan pengetahuan tentang selera maupun perilaku konsumen 
(Wicaksono:2011). 
Berdasarkan penjelasan lama usaha di atas, dapat disimpulkan bahwa lama 
usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan dan kemampuan atau keahlian 
dalam menekuni bidang usaha yang sedang dilakukan. Dan lama usaha juga dapat 
mempengaruhi tingkat produktivitasnya, sehingga dapat menekan biaya produksi 
lebih kecil dari pada hasil penjualan dan dapat mengetahui selera pelaku 
konsumen. 
B. Hubungan Antar Variabel 
1. Hubungan harga jual terhadap pendapatan 
Harga jual merupakan salah satu variabel dalam penelitian ini karena harga 
berpengaruh terhadap pendapatan usaha pembuat kue karasa, dengan demikian 
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bahwa apabila harga pasar meningkat maka pendapatan usaha pembuat kue karasa 
pun meningkat. 
2. Hubungan Produksi Terhadap Pendapatan 
Produksi Produksi adalah suatu kegiatan untuk membuat atau menambah 
nilai suatu barang untuk memenuhi kebutuhan. Produksi sangat penting, 
mengingat hal tersebut menentukan keuntungan suatu usaha. Menyesuaikan harga 
memiliki dampak terhadap penjual karasa, dan tentunya juga berpengaruh 
terhadap pendapatan yang akan diterima oleh pemilik usaha. 
3. Hubungan Lama Usaha Terhadap Pendapatan 
Lamanya suatu usaha dapat menimbulan pengalaman berusaha, dimana 
pengalaman dapat mempengaruhi pengamatan seseorang dalam bertingkah laku 
(Sukirno:2006). Lama pembukaan usaha dapat mempengaruhi tingkat pendapatan, 
lama seorang pelaku bisnis menekuni bidang usahanya akan mempengaruhi 
produktivitanya (kemampuan profesional/keahliannya), sehingga dapt menambah 
efisiensi dan mampu menekan biaya produksi lebih kecil dari pada hasil 
penjualan. Semakin lama menekunin bidang usaha perdagangan akan makin 
meningkatkan pengetahuan tentang selera ataupun perilaku konsumen 
(Wicaksono:2011). 
C. Penelirian Terdahulu 
Dalam bagian memuat penelitian yang telah dilakukan peneliti lain, dan 
permasalahan yang diangkat juga pernah dilakukan oleh beberapa peneliti lain. 
Seperti beberapa peneliti terdahulu yang dijadikan kajian pustaka yaitu penelitian 
dari : 
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Penulis Judul Variabel 
Metode 
Analisis 
Hasil Penelitian 
Erdina 
Puspita 
widyastuti 
(2014) 
Analisi Faktor-
Faktor yang 
Mempengaruhi 
Tingkat 
Pendapatan 
Pada Industri 
Kerajinan Kulit 
Modal 
usaha, 
tingakat 
pendidikan, 
jumlah 
tenaga kerja, 
lama usaha 
dan 
pendapatan 
Analisi 
Regresi 
Linear 
Berganda 
 
 
Bahwa variabel 
modal, tingkat 
pendapatan, tenaga 
kerja, lama usaha 
berpengaruh 
signifikan terhadap 
pendapatan 
pengusaha kerajinan 
kulit. 
Damariyah 
(2015) 
Penagruh Modal 
Kerja, Lama 
Usaha, dan Jam 
Kerja, Lokasi 
Usaha dan 
Tingkat 
Pendidikan 
Terhadap 
Pedagang (studi 
kasus di pasar 
Desa Pandasari 
Kecamatan 
Warungasem 
Kabupaten 
Batang) 
Modal awal, 
lama usaha, 
jam kerja 
lokasi, 
tingkat 
pendidikan 
dan 
pendapatan 
pedagang 
Analisi 
regresi 
linear 
berganda 
Bahwa modal kerja 
berpengaruh positif 
signifikan terhadap 
pendapatan 
pedagang , lam 
usaha, jam kerja dan 
tingkat pendidikan 
tidak berpengaruh 
terhadap pendapatan 
pedagang. 
Nabella 
(2006) 
Studi Eksplorasi 
Faktor-Faktor 
Yang 
Mempengaruhi 
Tingkat 
Pendapatan  
Pedagang Di 
Pasar 
Tumenggung 
Kabipaten 
Kebumen 
Modal, lama 
usaha, lokasi 
usaha, 
tingkat 
pendidikan, 
produk dan 
pendapatan 
Analisis 
crosstab 
(tabel 
silang) 
Bahwa modal dan 
lokasi 
usahamempengaruhi 
besarnya 
pendapatan 
sedangkan lama 
usaha, jam kerja, 
tingkat pendidikan 
dan produk yang 
dijual tidak 
mempengaruhi 
besarnya 
pendapatan 
pedagang. 
Nairony Pengaruh Modal, Analisis Hasil analisis data 
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Busyro 
(2016) 
modal, tenaga 
kerja, jam kerja 
dan jumlah 
produksi 
terhadap 
pendapatan di 
UD. Warga 
teknik nagari air 
bangis, 
kecamatan 
sungai beremas 
tenaga kerja, 
jam kerja, 
produksi, 
dan 
pendapatan 
linear 
berganda 
menunjukkan 
bahwa terdapat 
pengaruh yang 
positif dan 
signifikan antara 
modal, tenaga kerja, 
jam kerja, dan 
jumlah produksi  
terhadap pendapatan 
di UD Warga 
Teknik Nagari Air 
Bangis Kecamatan 
Sungai Beremas.  
Tegar Dwi 
Angga 
Analisis Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Pendapatan 
Pemilik Usaha 
Dan Tenaga 
Kerja Pada 
Industri 
Berskala Kecil 
Di Kota Kediri 
Jumlah 
produksi, 
modal, 
jumlah unit 
usaha, dan 
pendapatan 
Analisis 
deskripsi 
dan regresi 
linear 
berganda 
Secara keseluruhan 
jumlah produksi, 
modal, dan umlah 
unit usaha 
mempunyai 
pengaruh positif 
terhadap tingkat 
pendapatan pemilik 
usaha, serta variabel 
yang meliputi masa 
studi, masa kerja, 
dan umur 
mempunyai 
pengaruh yang 
signifikan terhadap 
upah tenaga kerja 
usaha tahu Poo di 
Kota kediri 
Ida 
Wahyuni 
Lestari 
(2018) 
Analisis Faktor-
Faktor Yang 
Mempengaruhi 
Pendapatan 
Usaha Minuman 
Waralaba Di 
Kota Solo 
Tahun 2017 
Produk, 
Harga, 
Biaya 
Pemasaran, 
dan 
Pendapatan 
Regresi 
Linear 
Berganda 
Hasil penelitian 
menunjukkan 
bahwa diversifikasi 
produk, harga, dan 
biaya pemasaran 
memiliki pengaruh 
signifikan terhadap 
pendapatan, 
sedangkan variabel 
product 
development tidak 
memiliki pengaruh 
signifikan terhadap 
pendapatan. 
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D. Kerangka Fikir 
Menurut Uma Sekaran dalam bukunya Business Research mengemukakan 
bahwa kerangka berpikir merupakan kerangka konseptual atau tentang bagaimana 
teori berhubungan dengan berbagai faktor yang telah diindentifikasi sebagai 
masalah yang penting kerangka berpikir yang baik akan menjelaskan secara 
teoritis peraturan antara variabel yang akan diteliti. Jadi secara teoritis perlu 
dijelaskan hubungan antara variabel independen dan variabel dependen. (Uma 
Sekaran: 2006). 
Penelitian dengan judul “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan 
Usaha Pembuat Kue Karasa Di Kabupaten Pinrang yang ingin mendiskripsikan 
pengaruh harga pasar, produksi dan lama usaha terhadap pendapatan yang 
diperoleh dari usaha pembuat kue karasa tersebut. 
Gambar 2.1 
Kerangka pikir penelitian 
 
 
 
 
 
 
 
 
Harga Jual (X1) 
 
Produksi (X2) 
Lama Usaha (X3) 
Pendapatan 
Y 
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E. Definisi Operasional Variabel 
Ruang lingkup penelitian ini mencakup Faktor-Faktor Yang 
Mempengaruhi Pendapatan Usaha Pembuat Kue Karasa Di Kabupaten Pinrang. 
Untuk menghindari kekeliruan pandangan terhadap pengertian yang sebenarnya, 
maka penulis menjelaskan beberapa kata dalam judul ini. 
1. Pendapatan (Y) adalah penghasilan bersih yang diterima oleh penjual 
karasa di Kecamatan Cempa yang diperoleh dari hasil penjualan karasa 
dikurangi dengan biaya operasional. Diukur dengan satuan rupiah. 
2. Harga jual (X1) dalam penelitian ini berupa harga jual yang ditetapkan 
oleh pembuat kue karasa. Diukur dengan satuan rupiah. 
3. Produksi (X2) dalam penelitian ini berupa berapa jumlah produksi 
yang mampu dihasilkan penjual kue karasa dalam sekali produksi. 
Diukur dengan perbungkus. 
4. Lama usaha (X3) dalam penelitian ini berupa lama berdirinya usaha 
kue karasa. Diukur dengan satuan pertahun 
F. Hipotesis 
1. Hubungan Hubungan harga jual terhadap pendapatan 
Harga adalah satu-satunya elemen bauran pemasaran yang 
menghasilkan pendapatan semua elemen lainnya hanya mewakili 
harga. Hukum penawaran berbunyi semakin tinggi harga suatu barang 
maka semakin banyak pula jumlah barang yang akan ditawarkan oleh 
penjual, Sehingga dapat meningkatkan pendapatan seseorang. Hal ini 
menunjukkan hubungan yang positif antara harga dan pendapatan. 
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Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Ida Wahyu 
Lestari yang berjudul analisis faktor-faktor yang mempengaruhi 
pendapatan usaha minuman waralaba di Kota Solo tahun 2017. 
Adapun hasil penelitiannya yaitu harga dan biaya pemasaran 
berpengaruh positif terhadap pendapatan, hal ini menujukkan bahwa 
semakin tinggi harga dan biaya pemasaran maka masing-masing 
variabel meningkatkan pendapatan usaha minuman waralaba. 
H1
 
: Harga berpengaruh positif terhadap pendapatan penjual kue 
karasa 
2. Hubungan produksi terhadap pendapatan 
Berdasarkan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Nairony 
Busyro (2016) dengan penelitian pengaruh modal, tenaga kerja, jam 
kerja dan jumlah produksi terhadap pendapatan di UD. Warga Teknik 
Nagari Air Bangis, Kecamatan Sungai Beremas. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan signifikan 
antara jumlah produksi terhadap pendapatan di UD> Warga Teknik 
Nagari Air Bangis, Kecamatan Sungai Beremas. Dengan kata lain, jika 
jumlah produksi naik satu satuan, maka pendapatan akan naik sebesar 
0,364 untuk setiap satuannya. 
H2: Produksi berpengaruh positif terhadap pendapatan penjual kue 
karasa 
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3. Hubungan lama usaha terhadap pendapatan 
Berdasarkan Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Rusmusi, 
dkk (2018) dengan penelitian pengaruh modal, jam kerja dan lama 
usaha terhadap pendapatan pedagang di pasar ikan hias mina restu 
Purwokerto Utara dengan hasil penelitian yaitu lama usaha 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan pedagang, 
artinya semakin besar lama usaha semakin besar pendapatan pedagang. 
H3: Lama usaha berpengaruh positif tergadap pendapatan penjual 
kue karasa 
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METODE PENELITIAN 
A. Jenis dan Lokasi Penelitian 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif.  Penelitian ini dilakukan dengan pengumpulan data yang berupa 
angka, atau data berupa kata-kata atau kalimat yang dikonversi menjadi data yang 
berbentuk angka. Data yang berupa angka tersebut kemudian diolah dan dianalisis 
untuk mendapatkan suatu informasi ilmiah di balik angka-angka tersebut (Nanang 
Martono:2010). Adapun lokasi penelitian yang dilakukan di Kecamatan Cempa 
Kabupaten Pinrang. Waktu yang digunakan dalam penelitian ini ±1 bulan. 
B. Jenis dan Sumber Data 
Jenis data dalam penelitian ini adalah data primer dan data sekunder. Data 
primer merupakan sumber data yang diperoleh secara langsung dari lokasi 
penelitian dengan teknik survey yakni dengan mengumpulkan data dengan 
mengajukan pertanyaan baik secara lisan maupun tertulis kepada responden 
menggunakan (pendapatan, harga pasar, produksi dan lama usaha) kuesioner. 
Populasi Data sekunder tentang pendapatan usaha pembuat kue karasa di 
Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang diperoleh melalui laporan lembaga 
pemerintah, seperti Badan Pusat Statistik (BPS), serta studi lineatur atau referensi 
lainnya yang berupa, buku, artikel hasil sebelumnya serta penelusuran data 
melalui internet. 
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C. Populasi dan Sampel 
1. Populasi 
Populasi merupakan keseluruhan objek atau subjek yang berada pada suatu 
wilayah dan memenuhi syarat-syarat tertentu berkaitan dengan masalah penelitian. 
Populasi juga didefinisikan sebagai keseluruhan unit atau individu dalam ruang 
lingkup yang akan diteliti. (Nanang Martono: 2010)  
Masalah populasi yang timbul merupakan pada penelitian yang 
menggunakan metode survey sebagai teknik pengumpulan data. Populasi dalam 
penelitian ini adalah Penjual Karasa di Kabupaten Pinrang dipilihnya daerah 
tersebut karena daerah tersebut beberapa industri penjual karasa yang berjumlah 
150  industri rumah tangga. 
2. Sampel 
Adapun teknik sampel yang digunakan yaitu purposive sampling, yang 
dimaksud dengan purposive sampling teknik penentuan dengan pertimbangan 
tertentu. Kita memilih orang sebagai sampel dengan memilih orang yang benar-
benar mengetahui atau memiliki kompetensi dengan topik penelitian kita (Nanang 
Martono:2010). 
Adapun  sampel dalam peneilitian ini diambil dengan menggunakan 
metode Slovin sebagai berikut. (Muri Yusuf: 2014) 
    
 
     
  
Keterangan : 
  : Sampel 
N : Populasi 
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1  : Konstanta 
e  : Batas Toleransi Kesalahan (Eror Tolerace).  
 jadi banyaknya sampel yang diambil adalah: 
  
 
     
 
                   
   
  (   )(    ) 
 
                 
   
  (   )(    )
 
  
   
   
 
               
Berdasarkan hasil perhitungan diatas maka jumlah sampel yang digunakan 
sebanyak 60 responden yang ada di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang. 
 
D. Metode Pengumpulan Data 
Data Dalam melakukan penelitian ini, data yang digunakan untuk 
memecahkan masalah yang ada sehingga data tersebut harus benar-benar dapat 
dipercaya dan akurat. Dalam suatu penelitian ilmiah metode pengumpulan data 
dimasukkan untuk memperoleh bahan-bahan yang relevan, akurat, dan terpercaya. 
Metode pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah: 
1. Kuesioner 
Kuesioner yang digunakan untuk mengumpulkan data dengan cara 
memberi daftar pertanyaan tertutup kepada objek (responden) yang 
selanjutnya responden diminta untuk mengisi daftar pertanyaan tertutup 
tersebut. 
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2. Dokumentasi 
Dokumentasi merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan 
dengan cara mengumpulkan dan mengambil data dan catatan yang relevan 
dengan keperluan peneliti yang nantinya akan dioleh sebagai bahan 
penelitian. 
 
E. Metode Analisis Data 
Dalam analisis ini menggunakan teknik deskriptif yaitu analisis yang 
digunakan untuk mengungkapkan atau menggambarkan sesuatu mengenai 
keadaan yang sesuai dengan fakta dan yang akurat dari tempat yang diteliti. 
1. Analisis Regresi Linear Berganda 
Analisis regresi linear berganda adalah hubugan secara linear antara dua atau 
lebih variabel independen (X1,X2,X3) dengan variabel dependen (Y) analisi ini 
untuk mengetahui arah hubungan antara variabel independen berhubungan positif 
atau negatif dan untuk memprediksi nilai dari variabel dependen apabila nilai 
variabel independen mengalami kenaikan atau penurunan. 
Untuk menguji hipotesis yang diajukan tentang seberapa besar pengaruh antar 
variabel atau faktor-faktor yang disajikan dalam mempengaruhi pendapatan usaha 
pembuat kue karasa, maka penulis menggunakan analisis regresi linear berganda. 
Secara sistematis variabel-variabel dimasukkan dalam bentuk persamaan sebagai 
berikut: 
Y = f (X1, X2, X3)...........………………......................................…(1)  
Sehingga dapat diformulasikan sebagai berikut:  
Y = β0 X1 
β1
 X2 
β2 
X3
 β3
 e
μ+ β0 …...............................................(2) 
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Keterangan : 
β = konstanta 
β1, β2, β3 = parameter masing-masing variabel bebas 
Y= Pendapatan 
X1 = Harga jual 
X2 = Produksi 
X3 = Lama usaha 
Ei = Eror term 
2. Uji asumsi klasik 
 
1. Uji Asumsi Klasik 
Uji asumsi klasik merupakan uji data yang digunakan untuk mengetahui 
apa-apa data penelitian memenuhi syarat untuk di analisis lebih lanjut, guna 
menjawab hipotesis penelitian. Uji asumsi klasik terbagi menjadi empat yaitu: 
a. Uji Normalitas Data 
Uji Normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah data penelitian yang 
diperoleh berdistribusi normal atau mendekati normal, karena data yang baik 
adalah data yang menyerupai distribusi normal. Uji distribusi normal merupakan 
syarat untuk semua uji statistik. Uji normalitas dilakukan dengan uji nilai 
Kolmogorov Smirnov dapat menggunakan program analisis statistik IMB SPSS 21. 
Apabila nilai probabilitas ≥ 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi normal, 
sebaliknyajika nilai probabilitas < 0,05 maka data dinyatakan berdistribusi tidak 
normal. Sudarmanto (Imam Gunawan: 2016). 
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b. Uji Multikolinearitas 
Uji Multikolinearitas dapat digunakan dalam analisis klaster. 
Multikolinearitas dapat dideteksi dengan menghitung koefisien korelasi ganda dan 
membandingkannya dengan koefisien korelasi antar variabel bebas. Uji 
Multikolinearitas digunakan untuk mengetahui kesalahan standar estimasi model 
dalam penelitian.  
c. Uji Autokorelasi 
Uji Autokorelasi yaitu adanya korelasi antara anggota serangkaian 
observasi yang diurutkan menurut waktu (seperti dalam data deretan waktu) atau 
ruang (seperti dalam data cross sectional). Konsekuensi dari adanya autokorelasi 
khususnya dalam model regresi adalah model regresi yang dihasilkan tidak dapat 
digunakan untuk menaksir nilai variabel kriterium (variabel dipenden) pada nilai 
variabel prediktor (variabel independen) tertentu. Untuk mendeteksi adanya 
autokorelasi dalam suatu model regresi, dapat dilakukan melalui pengujian 
terhadap nilai uji Durbin-Watson. 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Untuk mengetahui uji heteroskedastisitas adalah dengan memerhatikan 
plot dari sebarat residual (ZRESID) dan variabel yang diprediksikan (ZPRED). 
Jika sebaran titik-titik dalam plot tidak menunjukkan adanya suatu pola tertentu, 
maka dapat dikatakan bahwa modal terbebas dari asumsi heteroskedastisitas. 
3. Uji Hipotesis 
Uji hipotesis merupakan jawaban sementara dari rumusan masalah dalam 
penelitian, di mana rumusan masalah dalam penelitian yang ada di bab 1 telah 
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dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan. Dalam penelitian ini menggunakan 
hipotesis asosiatif untuk melihat hubungan variabel modal, harga jual, dan 
pemasaran terhadap tingkat pendapatan pengrajin batu tatakan di Desa Lempang 
Kecamatan Tanete Riaja Kabupaten Barru. Uji Hipotesis terbagi menjadi tiga 
yaitu: 
a. Uji t (Uji Parsial) 
    Uji t dilakukan untuk mengetahui pengaruh masing-masing atau secara 
persial variabel indepeden terhadap variabel dependen dan menganggap variabel 
dependen yang lain konstan. Signifikan tersebut dapat di estimasi dengan 
membandingkan antara nilaitable dengan thitung. Apabila nilai thitung > ttable maka 
variabel independen secara individual mempengaruhi variabel independen, 
sebaliknya jika nilai thitung < ttable maka variabel independen secara individual tidak 
mempengaruhi variabel dependen. 
b. Uji F ( Uji Simultan) 
Uji F ini bisa digunakan untuk mengetahui pengaruh variabel independen 
secara signifikan terhadap variabel dependen. Dimana jika fhitung < f table, maka, H0 
diterima atau variabel independen secara bersama-sama tidak memiliki pengaruh 
terhadap variabel dependen (tidak signifikan), artinya perubahan yang terjadi pada 
variabel terkait tidak dapat dijelaskan oleh perubahan variabel independen, 
dimana tingkat signifikan yang digunakan yaitu 0,05%. 
c. Uji Koefisien Determinasi (R
2
) 
Koefisien Determinan merupakan besaran yang menunjukkan besarnya 
variasi variabel dependen yang dapat dijelaskan oleh variabel independennya. 
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Dengan kata lain, koefisien determinasi ini digunakan untuk mengukur seberapa 
jauh variabel-variabel bebas dalam menerangkan variabel terikat. 
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
A. Gambaran Umum 
1. Kondisi Geografis 
Kabupaten Pinrang, merupakan salah satu kabupaten di Provinsi Sulawesi 
yang terletak kira-kira 185 Km di sebelah Utara Kota Makassar (Ibu Kota 
Provinsi Sulawesi Selatan). Secara astronomis, Kabupaten Pinrang terletak antara 
3
019’-4010’ Lintang Selatang dan 119026’-119047’ Bujur Timur, masing-masing 
berbatasan dengan sebelah Utara yaitu Kabupaten Tana Toraja, sebelah Timur 
yaitu Kabupaten Enrekang dan Kabupaten pinrang, sebelah Selatan yaitu Kota 
Pare-Pare dan sebelah Barat yaitu Kabupaten Polewali Mandar (Sulawesi Barat). 
Wilayah administratif Kabupaten Pinrang terbagi dalam 12 Kecamatan 
dan108 Desa/Kelurahan (39 Kelurahan dan 69 Desa) dengan luas 1.961, 77 km
2
. 
Adapun Kecamatan Lembang merupakan Kecamatan terluas dengan 773,09 Km
2
. 
Topografi Kabupaten Pinrang memiliki rentang yang cukup lebar, mulai 
dari dataran dengan ketinggian 0 m di atas permukaan laut hingga dataran yang 
memiliki ketinggian diatas 1000 m di atas permukaan laut. Dataran yang terletak 
pada ketinggian 1000 m di atas permukaan laut sebagian besar terletak di bagian 
tengah hingga utara Kabupaten Pinrang terutama pada daerah yang berbatasan 
dengan Kabupaten Toraja. 
Adapun jarak dari Ibu Kota Kecamatan Ke Ibu Kota Kabupaten Pinrang sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.1 
Jarak Dari Ibu Kota Kecamatan Ke Ibu Kota Kabupaten Pinrang 
 
Kecamatan  Ibu Kota Kecamatan  Jarak Ibu Kota Kabupaten  
Suppa Majennang 25.00 
Mattiro Sompe Langnga 17.00 
Lanrisang Jampue 20.00 
Mattiro Bulu Bua 8.00 
Watang Sawitto Sawitto 2.00 
Paleteang Laleng Bata 3.00 
Tiroang Tiroang 10.00 
Patampanua  Teppo 17.00 
Cempa Cempa 13.00 
Duampanua Lampa 20.00 
Batulappa Bilajeng 20.00 
Lembang Tuppu 35.00 
Sumber: Badan Pusat Statistik Kabupaten Pinrang 
2. Jumlah Penduduk 
Pada tabel 4.2 dapat dilihat bahwa jumlah penduduk Kabupaten Pinrang 
pada tahun 2013 sampai dengan tahun 2017, dengan melihat tabel 4.2 bahwa 
jumlah penduduk yang pertama yang paling banyak penduduknya dari tahun 
ketahun yaitu ada di Kecamatan Watang Sawitto dan kedua ada di Kecamatan 
Duampanua dan disusul dengan Kecamatan-Kecamatan lainnya, dan dapat dilihat 
pada tabel sebagai berikut: 
Tabel 4.1 
Jumlah Penduduk Kabupaten Barru Tahun 2015-2017 
 
Kecamatan 
Jumlah Penduduk 
2013 2014 2015 2016 2017 
Suppa 31.214 31.454 31.678 31.929 32.159 
Mattiro Sompe 27.709 27.922 28.126 28.339 28.540 
Lanrisang 17.258 17.390 17.518 17.651 17.775 
Mattiro Bulu 27.422 27.635 27.839 28.053 28.251 
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Watang Sawitto 54.307 54.734 55.144 55.571 55.972 
Paleteang 39.194 39.502 39.799 40.107 40.397 
Tiroang 21.614 21.781 21.943 22.112 22.269 
Patampanua  17.567 32.404 32.645 32.894 33.126 
Cempa 32.158 17.703 17.833 17.970 18.097 
Duampanua 44.422 44.764 45.096 45.438 45.761 
Batulappa 9.805 9.880 9.953 10.027 10.098 
Lembang 38.623 39.918 39.206 39.504 39.785 
Total 361.293 365.087 366.780 369.595 372.230 
Sumber : Badan Pusat Statistik Kabupaten Barru tahun 2018 
Kecamatan Cempa merupakan wilayah dari pemerintah Kabupaten 
Pinrang, dengan batas wilayah, sebelah utara berbatasan Kecamatan Duampanua, 
sebelah barat berbatasan dengan Selat Makassar, sebelah selatan berbatasan 
dengan Kecamatan Mattiro Sompe, sebelah timur berbatasan Kecamatan Watang 
Sawitto dan Kecamatan Patampanua. 
Kecamatan Cempa dengan luas wilayah 90,30 km
2
, tingkat kemiringan 
tanah antara 0,5 sampai 2.0 % sedangkan ketinggian diatas permukaan laut 6-7 M. 
Dan iklim Kecamatan Cempa tergolom iklim tipe C, dan jenis tanah yang ada di 
Kecamatan Cempa adalah alluvial kelabu dengan Ph tanah 5,5 – 7. Luas wilayah 
90,30 Km
2
 atau 9,030 Ha.  
Sedangkan jumlah penduduk yang ada di Kacamatan Cempa Kabupaten 
Pinrang dapat dilihat dari pada tabel 4.3 ini: 
Tabel 4.3 
Jumlah Penduduk Di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang 
Desa Laki-Laki Perempuan Jumlah 
Cempa 1.053 3.688 4.741 
Mattunru Tunrue 1.721 1.805 3.526 
Mangki 1.417 1.431 2.848 
Salipolo 961 855 1.816 
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Sikkuale 1.165 1.113 2.278 
Tadang Palie 1.474 1.672 3.146 
Tanra Tuo 755 925 1.680 
Jumlah 8.546 11.489 20.035 
Sumber: Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kabupaten Pinrang 
 
B. Deskripsi Variabel Penelitian 
 Berdasarkan penelitian yang dilakukan terhadap 60 responden, 
maka diketahui  beberapa gambaran tentang karakteristik pengaruh harga pasar, 
produksi, dan lama usaha terhadap pendapatan usaha pembuat kue karasa di 
Kabupaten Pinrang yang berkaitan dengan variabel penelitian sebagai berikut: 
1. Harga Jual 
Harga jual merupakan harga yang ditetapkan oleh setiap penjual untuk 
hasil dari sebuah pencaharian usaha yang berupa uang yang mendapatkan suatu 
keuntungan dari setiap penjualan yang telah dilakukan oleh penjual. Harga pasar 
sangat berpengarahuh terhadap pendapatan 
Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa harga pasar dari usaha pembuat 
kue karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang dapat dilihat dari tabel 
sebagai berikut: 
 
Tabel 4.4 
Harga Jual Usaha Pembuat Kue Karasa Di Kecamatan Cempa 
Kabupaten Pinrang 
Harga Jual Responden Persentase (%) 
6.000 20 33 
6.100 - 6.900 15 25 
>7.000 25 42 
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Total 60 100 
. Sumber : Hasil Wawancara (data diolah), Tahun 
 Berdasarkan tabel 4.4 dapat dilihat bahwa harga jual dari pembuat kue 
karasa Di kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang mempunyai harga jual yang 
berbeda-beda, yaitu dari harga jual Rp 6.000 adalah sebanyak 20 orang atau 33%, 
Rp 6.100 – Rp 6.900 adalah sebanyak 15 orang atau 25%, dan lebih besar dari Rp 
7.000 adalah sebanyak 25 orang atau 42%. Dengan demikian, harga pasar 
pembuat kue karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang yang paling sebesar 
Rp 7.000 dibandingkan dengan harga jual yang lain. 
2. Produksi 
Produksi merupakan kegiatan yang menghasilkan barang dan jasa yang 
bermanfaan untuk konsumen. Seseorang yang memproduksi sendiri barang dan 
jasa untuk di konsumsi, dengan semakin beragamnya kebutuhan konsumsi dan 
keterbatasan sumber daya yang ada, maka seseorang tidak dapat lagi 
memproduksi sendiri barang dan jasa yang dibutuhkannya tetapi memperoleh dari 
pihak lain untuk mendapatkan barang dan jasa yang diinginkan. 
Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa produksi usaha pembuat kue 
karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang dapat dilihat pada tabel sebagai 
berikut: 
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Tabel 4.5 
Produksi Usaha Pembuat Kue Karasa Di Kecamatan Cempa 
Kabupaten Pinrang 
Produksi Responden Persentase (%) 
700 – 900 42 70 
901 -1100 13 21 
1101 – 1500 5 9 
Total 60 100 
Sumber : Hasil Wawancara (data diolah), Tahun 2018 
Berdasarkan tabel 4.5 dapat dilihat bahwa produksi usaha pembuat kue 
karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang yaitu 700-900 bungkus yaitu 
sebanyak 42 orang atau 70%, 901-1100 bungkus yaitu sebanyak 13 orang atau 
21%, dan 1101-1500 bungkus yaitu sebanyak 5 oarang atau 9%. Dengan 
demikian, produksi usaha pembuat kue karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten 
Pinrang yang paling banyak produksinya yaitu sebesar 700-900 bungkus. 
 
3. Lama Usaha 
Lama usaha merupakan suatu pengalaman dalam membuka suatu usaha, 
seseorang yang melakukan penagalaman dalam bekerja dengan jangka waktu 
yang cukup lama akan memiliki cara tersendiri dalam berdagang atau membuka 
usaha karena, sudah mempunyai pengalaman yang lebih banyak dalam membuka 
suatu usaha. 
Dalam penelitian ini dapat dilihat bahwa lama usaha pembuat kue karasa 
di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang dapat dilihat dari tabel sebagai berikut: 
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Tabel 4.6 
Lama Usaha Pembuat Kue Karasa Di Kecamatan Cempa  
Kabupaten Pinrang 
Lama Usaha Responden Persentase (%) 
< 5 9 15 
6 – 10 24 40 
11 – 15 19 32 
> 15 8 13 
Total 60 100 
Sumber : Hasil Wawancara (data diolah), Tahun 2018  
Berdasarkan dari tabel 4.6 dapat dilihat bahwa lama usaha dari pembuat 
kue karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang yaitu dibawah 5 tahun adalah 
sebanyak 9 oarang atau 15%, 6-10 tahun adalah sebanyak 24 orang atau 40%, 11-
15 tahun adalah sebanyak 19 atau 32%, dan lebih dari 15 tahun adalah sebanyak 8 
orang atau 13%. Dengan demikian, responden yang paling banyak dalam lama 
usahanya yaitu 6-10 tahun adalah 24 orang atau 40%. 
C. Hasil Pengolahan Data 
1. Uji Asusmsi Klasik 
Uji asumsi klasik (clasical asumptions) adalah uji statistik untuk 
mengukur sejauh manasebuah model regresi dapat disebut sebagai model yang 
baik. Sebelum dilakukan uji regresi linear berganda terhadap hipotesis penelitian, 
maka terlebih dahulu perlu dilakukan suatu pengujian untuk mengetahui ada 
tidaknya pelanggaran terhadap asumsi-asumsi klasik. Hasil pengujian hipotesis 
yang baik adalah pengujian yang tidak melanggar asumsi-asumsi klasik yang 
mendasari model-model regresi linear berganda 
Model regresi disebut sebagai model yang baik jika model tersebut 
memenuhi asumsi-asumsi klasik yaitu multikolinearitas, autokolerasi, 
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heteroskedastisitas, dan normalitas. Proses penhujian asumsi klasik menggunakan 
SPSS dilakukan bersamaan dengan proses uji regresi sehingga langkah-langkah 
menggunakan langkah kerja yang sama dengan uji regresi 
a. Uji Normalitas Data 
Uji normalitas bertujuan untuk mengetahui apakah model regresi, variabel 
terikat dan variabel bebas keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak. 
Model regresi yang baik adalah memiliki distribusi data normal atau mendekati 
normal. Salah satu metode untuk mengetahui normalitas dengan menggunakan 
metode analisis grafik, baik dengan melihat grafik secara histrogram ataupun 
dengan melihat normal probabiliti plot. Normalitas data dapat dilihat dari 
penyebaran data (titik) pada sumbu diagonal pada grafik normal P-Plot atau 
dengan melihat histogram dari residualnya. 
Uji normalitas dengan grafik normal P-Plot akan membentuk suatu garis 
lurus diagonal, kemudian Ploting data akan dibandingkan dengan garis diagonal. 
Jika distribusi normal maka garis yang menggambarkan data yang sesungguhnya 
akan mengikuti garis diagonalnya. 
Uji yang pertama dengan melihat grafik secara histogram dan grafik 
normal P-Plot sebagaimana terlihat pada gambar 4.4 dan 4.6 di bawah ini: 
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Gambar 4.1 Grafik Histogram 
 
  
 
 
 
 
Gambar 4.2 Grafik Normal P-Plot 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumbe :output SPSS 16 (data primer diolah tahun 2018) 
Pada gambar 4.1 terlihat bahwa distribusi mendekati normal karena data 
mengikuti arah garis grafik histogramnya. Pada gambar 4.2 normal probability 
Plot di atas menunjukkan bahwa data menyebar di sekitar garis diagonal dan 
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mengikuti arah garis diagonal dan menunjukkan pola distribusi normal, sehingga 
dapat disimpulkan bahwa asumsi normalitas telah terpenuhi dan layak dipakai 
untuk memprediksi usaha pembuat kue karasa berdasarkan variabel bebas 
b. Uji Multikolinieritas 
Uji ini bertujuan untuk data model regresi untuk mengetahui adanya 
korelasi antara variabel independen. Berdasarkan aturan variance inflation factor 
(ViF) dan tolerance, maka apabila VIF melebihi angka 10 atau tolerence kurang 
dari 0,10 maka dinyatakan terjadi gejala multikolinearitas. Sebaliknya apabila 
nilai VIF kurang dari 10 atau tolerence lebih dari 0,10 maka dinyatakan tidak 
terjadi multikolinearitas. Adapun hasil uji multikolinearitas dapat dilihat dari tabel 
4.7 berikut ini: 
Tabel 4.7 Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
HARGA JUAL .998 1.002 
PRODUKSI .838 1.193 
LAMA USAHA .840 1.191 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
Sumber: Output SPSS 16 (Data Primer Diolah Tahun 2018) 
Berdasarkan tabel 4.7 maka dapat diketahui nilai VIF untuk masing-
masing variabel harga pasar, produksi, dan lama usaha nilai VIF sebesar 1,198 < 
10 dan nilai toleransinya sebesar 0,998 > 0,01 sehingga model regresi ini 
dinyatakan tidak terjadi gejala multikolenaritas, terhadap variabel bebas. Dimana 
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hasil hasil pengujian variabel harga pasar, produksi, dan lama usaha dianggap 
normal, karena nilai VIF lebih kecil dari 10 atau < 10 dan nilai toleransinya lebih 
besar dari > 0,10. Sehingga dikatakan tidak terjadi gejala multikolenaritas. 
 
c. Uji Autokorelasi 
Uji Autokolerasi dapat diartikan sebagai korelasi diantara anggota-anggota 
dari serangkaian observasi yang berderetan waktu. Uji autokorelasi digunakan 
untuk mengetahui ada tidaknya autokolerasi dengan melakukan pengujian nilai 
Durbin Watson (DW test). Jika nilai Dw lebih besar dari batas atas (du) dan 
kurang dari jumlah variabel independen, maka dapat disimpulkan bahwa tidak ada 
autokorelasi. Adapun hasil uji autokorelasi dapat dilihat pada tabel 4.8 berikut. 
Tabel 4.8 Hasil Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .764
a
 .583 .561 465784.130 1.264 
a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Harga Jual, Produksi 
b. Dependent Variable: Pendapatan   
Sumber: output SPSS 16 data diolah, tahun 2018 
Pada tabel 4.8 nilai Durbing Watson yang tertera pada output SPSS disebut 
dengan Dw hitung. Angka ini dibandingkan dengan kriteria penerimaan dan 
penolakan yang akan dibuat dengan nilai dU ditentukan berdasarkan jumlah 
variabel bebas dalam model regresi (ƙ) dan jumlah sampelnya (η). Nilai  dU dapat 
dilihat pada tabel DW dengan tingkat signifikan (error) 5% (α=0,05). 
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Pada tabel diatas 4.8 dapat dilihat nilai Durbing Watson untuk penelitian ini 
sebesar 1.264 dengan pengujian DW <-dU. Dengan melihat tabel DW maka 
diperoleh nilai DW sebesar 2.736 lebih besar dari nilai dU yaitu sebesar 1.6889. 
maka, DW>dU= 2.736>1.6889. jadi, dapat disimpulkan bahwa dengan demikian 
koefisien bebas dari gangguan autokorelasi. 
 
d. Uji Heteroskedastisitas 
Uji Heteroskedastisitas bertujuan untuk menguji apakah pada model 
regresi terjadi ketidaksamaan variance dari residual satu pengamatan ke 
pengamatan lain. Model regresi yang baik adalah homokedastisitas dalam 
penelitian ini dilakukan dengan analisis grafik, yaitu melihat grafik scartter plot 
antara nilai prediksi variabel dependen yaitu ZPRED dengan residualnya 
SPRESID, dimana sumbu Y adalah Y yang telah diprediksi, dan sumbu X adalah 
residual (Y prediksi –Y sesungguhnya) yang telah di studentized. Deteksi ada 
tidaknya heteroskedastisitas dapat dilakukan sebagai berikut: 
a. Jika ada pola tertentu, seperti titik yang ada membentuk pola tertentu yang 
teratur, maka mengidentifikasikan telah terjadi heteroskedastisitas. 
b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar di atas dan di bawah 
angka pada 0 pada sumbu y, maka tidak terjadi heteroskedastisitas 
Adapun hasil grafik pengujian heteroskedastisitasmenggunakan SPSS versi 16 
dapat dilihat sebagai berikut: 
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Gambar 4.3 Uji Heteroskedastisitas 
 
 
 
 
 
 
 
 
Sumber: Output SPSS 16 data diolah, tahun 2018 
 
Dari gambar Scatterplot tersebut, terlihat titik-titik menyebar secara acak 
dan tidak membentuk suatu pola tertentu yang jelas, secara tersebar baik diatas 
maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. Hal ini berarti tidak terjadi 
heteroskedastisitas pada model regresi, sehingga model regresi layak dipakai 
untuk memprediksi pengaruh variabel berdasarkan masukan variabel 
independennya. 
2.  Analisis Regresi Linear Berganda 
Dalam penelitian ini menggunakan analisis data regresi linear berganda 
dengan menggunakan uji asumsi klasik. Regresi linear berganda digunakan karena 
dalam penelitian ini mencakup dari empat variabel (termasuk variabel Y), dimana 
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dalam regresi linear berganda variabel Y merupakan variabel terikat yang 
tergantung pada dua atau lebih variabel bebas (X). 
Analisis regresi dalam penelitian ini dimaksudkan untuk mengetahui 
pengaruh harga jual (X1), produksi (X2), lama usaha (X3) terhadap pendapatan 
usaha pembuat kue karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang (Y). Hasil 
regresi berganda ini diolah dengan menggunakan Softwer Statistik Program For 
Social Science (SPSS) 
Tabel 4.9 Rekapitulasi Hasil Uji Regresi 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.679E6 1.002E6  -2.675 .010 
HARGA PASAR 278.303 139.661 .172 1.993 .051 
PRODUKSI 2681.997 452.481 .559 5.927 .000 
LAMA USAHA 52831.771 15323.062 .325 3.448 .001 
a. Dependent Variable: Pendapatan    
Sumber: Output SPSS 16 data diolah, 2018 
Berdasarkan tabel 4.9 diperoleh persamaan regresi sebagai berikut: 
Y=β0+β1X1+β2X2+β3X3+e 
Y=-2.679+278.303 X1+2681.997 X2 + 52831.771 X3 +e 
 Hasil persamaan regresi tersebut dapat dijelaskan sebagai berikut: 
a. Nilai konstanta β0= -2.679 menunjukkan besarnya fertilitas pada 
saat harga pasar (X1), harga jual (X2), lama usaha (X3) sama 
dengan nol. 
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b. Variabel bebas harga jual responden (X1) mempunyai koefisien 
regresi (β1) sebesar 278.303 menunjukkan pengaruh harga pasar 
responden yang bernilai positif (+). Apabila harga pasar responden 
yang didapatkan diluar daerah bertambah 1 tahun, maka akan 
menyebabkan tingginya harga jual 278.303 dengan asumsi 
produksi (X2), lama usaha (X3) dianggap konstan 
c. Variabel bebas produksi (X2) mempunyai koefisien regresi (β2) 
sebesar 2681.997 menunjukkan pengaruh produksi yang bernilai 
positif (+). Artinya apabila produksi responden bertambah 1 tahun, 
maka akan menyebabkan tingginya produksi  sebesar 2681.977 
dengan asumsi harga jual (X1), lama usaha (X3) dianggap konstan 
d. Variabel bebas lama usaha (X3) mempunyai koefisien regresi (β3) 
sebesar 52831.771 menunjukkan pengaruh lama usaha yang 
bernilai positif (+). Apabila tingkat lama usaha responden 
bertambah 1 tahun, maka akan menyebabkan tingginya lama usaha 
sebesar 52831.771 dengan asumsi harga jual (X1), produksi (X2) 
dianggap konstanta 
 
3. Uji Hipotesis. 
a. Uji Simultanl (Uji f) 
Untuk mengetahui adanya pengaruh harga jual (X1), lama usaha (X2), 
lama usaha (X3) terhadap pendapatan usaha pembuat kue karasa di Kabupaten 
Pinrang secara bersama-sama digunakan alat analisis yaitu uji F (F-test). Kriteria 
pengambilan keputusan dalam uji F ini yaitu apabila nilai probobalitas F hitung > 
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0,05 maka H0 diterima dan Ha ditolak, dengan kata lain bahwa secara bersama-
sama harga jual (X1), produksi (X2), lama usaha (X3) berpengaruh terhadap 
pendapatan usaha pembuat kue karasa di Kabupaten Pinrang (Y). Sebaliknya, 
apabila nilai probabilitas F hitung < 0,05 maka H0 ditolak  dan Ha diterima, yang 
berarti bahwa secara bersama-sama variabel harga jual (X1), produksi (X2), lama 
usaha (X3) berpengaruh terhadap pendapatan usaha pembuat kue karasa di 
Kabupaten Pinrang (Y). 
Tabel 4.10 Hasil Uji Simultan (Uji F) 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.698E13 3 5.661E12 26.091 .000
a
 
Residual 1.215E13 56 2.170E11   
Total 2.913E13 59    
a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Harga Jual, Produksi  
b. Dependent Variable: Pendapatan    
Sumber: Output SPSS 16 data diolah, tahun 2018 
Dari hasil regresi diperoleh F sebesar 26.091 dengan signifikan sebesar 
0,000 artinya bahwa analisis ini signifikan dengan tingkat signifikan kurang dari 
5% maka H0 ditolak dan Ha diterima. Dengan kata lain secara bersama-sama 
variabel harga jual (X1), produksi (X2), lama usaha (X3) berpengaruh terhadap 
pendapatan usaha pembuat kue karasa di Kabupaten Pinrang (Y). 
 
b. Uji Parsial (Uji t) 
Uji t dalam analisis ini dimaksudkan untuk mengetahui tingkat signifikan 
pengaruh secara parsial antara variabel bebas harga jual (X1), produksi (X2), lama 
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usaha (X3) terhadap pendapatan usaha pembuat kue karasa di Kabupaten Pinrang 
(Y). Kriteria pengujian untuk uji t antara lain: bila nilai probabilitas < 0,05 maka 
H0 ditolak dan Ha diterima berarti ada pengaruh signifikan antar variabel bebas 
terhadap variabel terikat dan bila nilai probabilitas t hitung > 0,05 maka H0 
diterima da Ha ditolak sehingga tidak ada pengaruh yng signifikan antar masing-
masing variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Tabel 4.11 Hasil Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t 
 
Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) -2.679E6 1.002E6  -2.675 .010 
HARGA PASAR 278.303 139.661 .172 1.993 .051 
PRODUKSI 2681.997 452.481 .559 5.927 .000 
LAMA USAHA 52831.771 15323.062 .325 3.448 .001 
a. Dependent Variable: Pendapatan    
Sumber: Output SPSS 16 data diolah, tahun 2018 
Dari hasil analisis regresi linear berganda diperoleh hasil sebagai berikut: 
a. Variabel harga jual (X1) memiliki nilai tidak signifikan sebesar 0.051, 
nilai ini menunjukkan bahwa nilai tidak signifikan lebih kecil dari level of 
significance (α = 0,05). Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa harga 
pasar responden tidak berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha 
pembuat kue karasa di Kabupaten Pinrang. 
b. Variabel produksi (X2) memiliki nilai signifikan sebesar 0,000, nilai ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih kecil dari level of significance 
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(α = 0,05). Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa produksi responden 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha pembuat kue karasa di 
Kabupaten Pinrang. 
c. Variabel lama usaha (X3) memiliki nilai signifikan sebesar 0,001, nilai ini 
menunjukkan bahwa nilai signifikan lebih besar dari level of significances 
(α = 0,05). Jadi, hipotesis yang menyatakan bahwa lama usaha responden 
berpengaruh signifikan terhadap pendapatan usaha pembuat kue karasa di 
Kabupaten Pinrang. 
 
c. Koefisien Determinasi (R
2
) 
Uji determinasi (R
2
) untuk mengetahui konstribusi koefisien regresi antara 
variabel bebas dengan variabel terikat maka digunakan koefisien determinasi  
(R
2
). Apabila nilai koefisien determinasi mendekati 1 maka pengaruh dari variabel 
bebas terhadap variabel terikat adalah kuat, apabila (R
2
) adalah 0 maka tidak ada 
pengaruh antara variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Tabel 4.12 Koefisien Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .764
a
 .583 .561 465784.130 1.264 
a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Harga Jual, Produksi 
b. Dependent Variable: Pendapatan   
Sumber: Output SPSS 16 data diolah, Tahun 2018 
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 Dari hasil analisis diketahui bahwa nilai koefisien (R
2
) sebesar 0.583 
sesuai dengan kriteria pengujian R
2
= 0.583 terletak diantara 0 sampai dengan 1, 
dengan demikian harga jual (X1), produksi (X2), lama usaha (X3) mempunyai 
pengaruh terhadap pendapatan usaha pembuat kue karasa. Data tersebut juga 
menunjukkan bahwa variabel bebas mampu menjelaskan persentase sumbangan 
terhadap naik turunnya pendapatan usaha pembuat kue karasa 58,3% sedangkan 
sisanya 41,7% perubaha yang sangat besar terhadap pendapatan usaha pembuat 
kue karasa disebabkan oleh faktor lain diluar penelitian ini. 
D. Pembahasan Hasil Penelitian 
1. Pengaruh Harga Jual Terhadap Pendapatan Usaha Pembuat Kue 
Karasa 
 Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa harga jual (β1) sebesar 278.303 
dengan nilai signifikan 0.051. Koefisien regresi yang ternilai positif menunjukkan 
bahwa harga jual akan meningkatkan pendapatan usaha pembuat kue karasa 
dengan asumsi variabel yang lain dianggap konstan atau (tetap). Harga jual 
merupakan tingkat harga yang ditetapkan oleh pembuat kue karasa, sesuai dengan 
tingkat keuntungan yang akan diterima oleh pembuat kue karasa tersebut. 
Berpengaruh positif artinya apabila harga jual yang ditetapkan oleh 
penjual kue karasa ini meningkat maka semakin besar peluang usaha yang akan 
dijalankan oleh seorang pengusaha tersebut dan berpeluang mendapatkan 
pendapatan yang lebih besar juga. Sedangkan pengaruh tidak signifikan artinya, 
harga jual kue karasa ini tidak mempengaruhi peningkatan pendapatan para 
penjual kue karasa. 
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Berdasarkan hasil regresi, variabel harga jual berpengaruh positif dan tidak 
signifikan terhadap usaha pembuat kue karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten 
Pinrang. Hal ini sejalan dengan yang di teliti oleh Ekatherina O.K (2008), dengan 
judul analisis pengaruh harga produk terhadap profitabilitas perusahaan pada PT. 
Mega Eltra (Persero) Cabang Medan dengan hasil penelitian menunjukkan bahwa 
harga jual semen tidak mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap tingkat 
profitabilitas perusahaan.  
Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian Ida Wahyu Lestari 
(2018) dengan penelitian analisis faktor-faktor yang mempengaruhi pendapatan 
usaha minuman wara laba di Kota solo tahun 2017 dengan hasil penelitian harga 
dan biaya pemasaran memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan, hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi deversifikasi produk, 
harga dan biaya pemasaran maka masing-masing variabel meningkatkan 
pendapatan usaha minuman waralaba 
2. Pengaruh Produksi Terhadap Pendapatan Usaha Pembuat Kue Karasa  
 Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa produksi (β2) sebesar 2681.997 
dengan nilai signifikan 0.000. koefisien regresi yang bernilai positif menunjukkan 
bahwa produksi akan meningkatkan pendapatan usaha pembuat kue karasa dengan 
asumsi variabel yang lain dianggap konstan atau (tetap). Produksi merupakan 
jumlah kue karasa yang mampu dihasilkan oleh penjual kue karasa dalam sekali 
produksi. Sehingga jumlah produksi dapat menunjukkan tingkat pendapatan yang 
akan diterima oleh penjual kue karasa. 
58 
 
 
Berdasarkan dari hasil regresi, variabel produksi berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap usaha pembuat kue karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten 
Pinrang. Berpengaruh positif apabila jumlah produksi pembuat kue karasa 
meningkat maka jumlah pendapatan yang diterima oleh pembuat kue karasa juga 
ikut meningkat. Sedangkan berpengaruh signifikan artinya tingkat produksi akan 
mempengaruhi jumlah pendapatan yang akan diterima oleh setiap pembuat kue 
karasa. 
Hasil ini sejalan dengan yang diteliti oleh Nairony Busyro (2016) dengan 
penelitian pengaruh modal, tenaga kerja, jam kerja dan jumlah produksi terhadap 
pendapatan di UD. Warga Teknik Nagari Air Bangis, Kecamatan Sungai 
Beremas. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang positif dan 
signifikan antara jumlah produksi terhadap pendapatan di UD> Warga Teknik 
Nagari Air Bangis, Kecamatan Sungai Beremas. Dengan kata lain, jika jumlah 
produksi naik satu satuan, maka pendapatan akan naik sebesar 0,364 untuk setiap 
satuannya 
3. Pengaruh Lama Usaha Terhadap Pendapatan Pembuat Kue Karasa. 
Dari tabel 4.12 dapat diketahui bahwa lama usaha responden (β3) sebesar 
52831.771 dengan nilai signifikan 0.001. koefisien regresi yang bernilai positif 
menunjukkan bahwa lama usaha akan meningkatkan pendapatan usaha pembuat 
kue karasa dengan asumsi variabel yang lain dianggap konstan atau (tetap). Lama 
usaha merupakan salah satu pengalaman dalam membuka suatu usaha, dimana 
pengalaman dapat mempengaruhi produktivitasnya, sehingga mampu menekan 
biaya produksi lebih kecil daripada hasil penjualan 
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Berdasarkan dari hasil regresi, variabel lama usaha berpengaruh positif dan 
signifikan terhadap pendapatan usaha pembuat kue karasa di Kecamatan Cempa 
Kabupaten Pinrang. Berpengaruh positif artinya semakin lama usaha yang 
dijalankan pembuat kue karasa tersebut maka semakin banyak pendapatan yang 
diterima oleh pembuat kue karasa. Sedangkan berpengaruh signifikan artinya 
lama usaha berpengaruh terhadap tingkat pendapatan pembuat kue karasa. 
 Hasil ini sejalan dengan yang diteliti oleh Rusmusi, dkk (2018) dengan 
penelitian pengaruh modal, jam kerja dan lama usaha terhadap pendapatan 
pedagang di pasar ikan hias mina restu Purwokerto Utara dengan hasil penelitian 
yaitu lama usaha berpengaruh positif dan signifikan terhadap pendapatan 
pedagang, artinya semakin besar lama usaha semakin besar pendapatan pedagang. 
Namun, penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Budi Wahyono (2017) dengan penelitian analisis faktor-faktor yang 
mempengaruhi pendapatan pedagang di pasar Bantul Kabupaten Bantul dengan 
hasil penelitian yaitu lama usaha tidak berpengaruh terhadap tingkat pendapatan 
pedagang pasar Bantul. 
Lama usaha berpengaruh terhadap pendapatan usaha pembuat kue karasa 
di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang. Ini sejalan dengan yang diteliti oleh 
Gestry Romaito Butarbutar (2017), dengan penelitian ini analisis faktor-faktor 
yang mempengaruhi pendapatan usaha industri makanan khas di Kota Tebing 
Tinggi dengan hasil yaitu variabel lama usaha berpengaruh positif dan signifikan 
terhadap pendapatan usaha makanan khas lemang di Kota Tebing Tinggi
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PENUTUP 
A. Kesimpulan 
 Berdasarkan hasil analisis dan data yang diperoleh dari penelitian analisis 
kondisi sosial ekonomi terhadap pendapatan usaha pembuat kue karasa di 
Kabupaten Pinrang, maka dapat diambil kesimpulan sebagai beriku : 
1. Variabel harga jual (X1), berpengaruh positif dan tidak signifikan terhadap 
pendapatan usaha pembuat kue karasa di Kabupaten Pinrang. 
2. Variabel produksi (X2), berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan usaha pembuat kue karasa di Kabupaten Pinrang. 
3. Variabel lama usaha (X3), berpengaruh positif dan signifikan terhadap 
pendapatan usaha pembuat kue karasa di Kabupaten Pinrang. 
B. Saran 
 Berdasarkan kesimpulan diatas yang diteliti dengan judul faktor faktor 
yang mempengaruhi pendapatan usaha pembuat kue karasa di Kabupaten Pinrang 
dapat kita beri saran sebagai berikut: 
1. Harga jual sangat mempengaruhi pendapatan, disarankan pengusaha 
sangat peka dalam mengontrol perkembangan harga di pasar agar 
harga tidak terlalu rendah atau sebaliknya. 
2. Diharapkan kepada pemerintah kabupaten pinrang, agar dapat 
memberikan modal kepada pengusaha industri makanan khas pinrang, 
khususnya di Kecamatan Cempa dalam meningkatkan usahanya, agar 
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para pengusaha dapat menghasilkann produksi kue karasa yang 
berkualitas. Dimana, dalam penelitian ini produksi berpengaruh 
signifikan dan mempunyai hubungan positf terhadap pendapatan usaha 
pembuat kue karasa di Kecamatan Cempa Kabupaten Pinrang. 
3. Diharapakan kepada peneliti selanjutnya agar dapat melakukan 
penelitian yang lebih dalam lagi tentang industri yang ada di 
Kabupaten Pinrang. Agar pemerintah dapat memperhatikan setiap 
usaha yang ada dan dapat memberikan akses kemudahan bagi para 
pengusaha 
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Kuesioner Penelitian 
 
Kuesioner penelitian ini adalah untuk teknik pengumpulan data yang 
dilakukan dengan memberikan beberapa pertanyaan atau pernyataan tertulis 
kepada setiap responden untuk memperoleh informasi dari responden berdasarkan 
data-data yang dibutuhkan dalam penelitian. Dan mempermudah dalam penelitian 
yang dilakukan oleh penulis. Kuesioner penilitian ini mencakup pertanyaan yang 
berhubungan dengan responden. Adapun judul penelitian yang dilakukan oleh 
peneliti adalah “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pendapatan Usaha 
Pembuat Kue Karasa Di Kabupaten Pinrang.   
Peneliti 
 
 
         Nur Ardila 
 
A. IDENTITAS RESPONDEN 
1. Nama Responden : 
2. Umur Responden : 
3. Jenis Kelamin  : 
B. DAFTAR PERTANYAAN 
1. PENDAPATAN 
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Berapa besar omset penjualan/pendapatan yang Ibu peroleh dari usaha 
pembuatan kue karasa selama sebulan? 
 
Rp = ............./bulan 
2. PRODUKSI 
a. Berapa banyak produksi kue karasa yang ibu buat dalam sebulan? 
1) Tepung beras (Rp = ......................) (.........Kg) 
2) Gula merah (Rp = ......................) (.........Kg) 
3) Minyak (Rp = ......................) (.........Kg) 
4) Dan lain-lain (Rp = ......................) (.........Kg) 
3. HARGA PASAR 
Berapa harga kue karasa perbungkus yang ibu pasarkan ? 
Rp = .............................. 
4. LAMA USAHA 
Sudah berapa lama usaha kue karasa yang ibu jalankan? 
.......tahun 
 
-TerimaKasih- 
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Tabulasi Data 
Res Y X1 X2 X3 
Res01 1700000 7000 850 8 
Res02 1500000 6500 750 3 
Res03 1500000 7000 700 5 
Res04 2000000 7000 900 8 
Res05 1900000 6500 850 18 
Res06 2000000 7000 950 12 
Res07 1900000 6500 750 9 
Res08 2200000 7000 950 7 
Res09 2000000 6500 800 7 
Res10 1700000 6000 700 18 
Res11 1500000 6500 800 8 
Res12 1300000 7000 700 11 
Res13 2000000 7000 950 15 
Res14 3000000 6000 1000 18 
Res15 4000000 6000 1500 15 
Res16 1000000 6000 750 7 
Res17 1200000 6500 850 15 
Res18 2000000 6000 900 10 
Res19 3100000 7000 950 15 
Res20 2000000 6500 850 10 
Res21 1500000 6000 800 5 
Res22 2500000 6000 900 15 
Res23 1300000 7000 750 8 
Res24 1600000 7000 950 15 
Res25 1500000 6000 850 10 
Res26 1600000 7000 900 15 
Res27 1000000 6000 850 5 
Res28 1000000 6000 800 6 
Res29 950000 6000 800 2 
Res30 1500000 6000 900 7 
Res31 1800000 7000 950 5 
Res32 1600000 6500 800 8 
Res33 1700000 7000 850 5 
Res34 2000000 6000 900 12 
Res35 1600000 6000 850 10 
Res36 2300000 7000 850 8 
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Res37 3000000 7000 1000 12 
Res38 2300000 7000 800 9 
Res39 3000000 6000 1100 16 
Res40 2100000 6500 850 8 
Res41 1500000 6500 750 13 
Res42 1500000 6000 700 4 
Res43 3000000 7000 1100 17 
Res44 1800000 7000 950 8 
Res45 1700000 7000 800 8 
Res46 1600000 6500 800 5 
Res47 2650000 7000 950 14 
Res48 2500000 6000 850 18 
Res49 2500000 6500 900 15 
Res50 2300000 7000 800 10 
Res51 3000000 7000 1000 18 
Res52 2000000 6000 800 12 
Res53 3400000 7000 1000 16 
Res54 2300000 6000 850 12 
Res55 3750000 6500 950 13 
Res56 2500000 7000 900 8 
Res57 2500000 6500 900 15 
Res58 2500000 6500 900 10 
Res59 3400000 7000 900 8 
Res60 3000000 6000 1500 12 
 
Rekaputulasi Hasil Regresi Linear Berganda 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.679E6 1.002E6  2.675 .010 
Harga Jual 278.303 139.661 .172 1.993 .051 
Produksi 2681.997 452.481 .559 5.927 .000 
Lama Usaha 52831.771 15323.062 .325 3.448 .001 
a. Dependent Variable: Pendapatan    
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Uji Normalitas 
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Uji Multikolinearitas 
Coefficients
a
 
Model 
Collinearity Statistics 
Tolerance VIF 
1 (Constant)   
Harga Jual .998 1.002 
Produksi .838 1.193 
Lama Usaha .840 1.191 
a. Dependent Variable: Pendapatan 
 
Uji Autokorelasi 
Model Summary
b
 
Model R R Square 
Adjusted R 
Square 
Std. Error of 
the Estimate 
Durbin-Watson 
1 .764
a
 .583 .561 465784.130 1.264 
a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Harga Jual, Produksi      
b. Dependent Variable: Pendapatan        
Sumber: output SPSS 16 data diolah, tahun 2018 
 
Uji Heteroskedastisitas 
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Uji Simultan (Uji F) 
ANOVA
b
 
Model 
Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
1 Regression 1.698E13 3 5.661E12 26.091 .000
a
 
Residual 1.215E13 56 2.170E11   
Total 2.913E13 59    
a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Harga Jual, Produksi  
b. Dependent Variable: Pendapatan    
 
 
Uji Parsial (Uji t) 
Coefficients
a
 
Model 
Unstandardized Coefficients 
Standardized 
Coefficients 
t 
 
Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 2.679E6 1.002E6  2.675 .010 
Harga Jual 278.303 139.661 .172 1.993 .051 
Produksi 2681.997 452.481 .559 5.927 .000 
Lama Usaha 52831.771 15323.062 .325 3.448 .001 
a. Dependent Variable: Pendapatan    
 
Determinasi (R
2
) 
Model Summary
b
 
Model R R Square Adjusted R Square 
Std. Error of the 
Estimate Durbin-Watson 
1 .764
a
 .583 .561 465784.130 1.264 
a. Predictors: (Constant), Lama Usaha, Harga Jual, Produksi 
b. Dependent Variable: Pendapatan   
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